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ABSTRAK 

Pada saat ini, kebutuhan akan tenaga kerja atau karyawan yang berkualitas dan terampil sangat 
dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Karyawan produksi merupakan sumber daya yang dipercaya 
mempunyai kendali terhadap proses produksi di perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh kepribadian, komitmen kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Populasi 
penelitian ini adalah 200 karyawan. Namun sampelnya berjumlah 67 responden, diambil menggunakan 
metode Slovin dengan tingkat kesalahan yang diinginkan sebesar 10%. Analisis data menggunakan 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel 
kepribadian berpengaruh signifikan dengan angka thitung 2,615>1,669 ttabel dan signifikansi 
0,011<0,05, variabel komitmen kerja dengan angka thitung 6,053>1,669 ttabel dan signifikansi 
sebesar 0,000<0,05 maka variabel motivasi tidak berpengaruh signifikan dengan thitung sebesar 
0,469<1,669 ttabel dan signifikansi 0,641<0,05. Pengaruh variabel kepribadian, komitmen kerja dan 
motivasi dengan fhitung sebesar 13,710 > ftabel 2,75 dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05, maka 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kata Kunci : pengaruh kepribadian, komitmen kerja, motivasi , kinerja karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini, setiap bisnis sangat membutuhkan tenaga kerja yang berkualitas dan 

terampil. Orang-orang yang bekerja di bagian produksi dipercaya memiliki kendali atas proses 

produksi perusahaan. Perusahaan biasanya memilih karyawan yang baik hati. Namun, dalam 

hal mengumpulkan karyawan untuk bekerja sama untuk berorientasi pada perusahaan, masih 

ada banyak tantangan yang dihadapi. Hal ini dapat dilihat dari banyak karyawan yang tidak 

berhati-hati dalam menyelesaikan semua tugas, suka menunda-nunda tugas, dan tidak 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang tidak diselesaikan. Selain kepribadian, komitmen 

seseorang terhadap organisasi atau perusahaan mereka sangat penting, dan ini sangat 

berpengaruh pada bagaimana mereka bekerja. Setiap bisnis ingin pekerjanya berkomitmen 

tinggi. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi dapat bekerja dengan baik karena 

menunjukkan keyakinan dan konsistensi dan komitmen individu terhadap prinsip dan tujuan 

perusahaan atau organisasi. Jika seseorang memiliki komitmen kerja yang kuat, tujuan 

organisasi atau perusahaan akan tercapai dan mereka akan tetap optimis dan berusaha untuk 

melakukan yang terbaik untuk perusahaan. Perusahaan memiliki masalah dengan komitmen 

kerja karyawan yang rendah karena banyak karyawan yang mementingkan diri sendiri atau 

kelompoknya. Pada akhirnya, kinerja individu setiap karyawan rendah untuk perusahaan, yang 

membuat sulit untuk mencapai keberhasilan dalam kinerja karyawan. Motivasi adalah salah 

satu cara untuk meningkatkan kinerja dari berbagai faktor di atas. Salah satu dari banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi; keberhasilan perusahaan erat 

kaitannya dengan motivasi kerja karyawan. Motivasi menjadi hal yang penting bagi Karyawan 

yang termotivasi akan lebih bahagia, sehat, dan lebih ingin bekerja. Karena perusahaan jarang 
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 memberikan overtime, karyawan hanya menerima upah pokok. Ini menyebabkan kurangnya 

motivasi karyawan, yang dapat berdampak pada absensi dan keterlibatan karyawan. Semangat 

kerja karyawan juga rendah, yang berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan dan 

profitabilitas perusahaan yang tidak tepat sasaran. 

Kepribadian 

Kepribadian adalah sistem psikologis yang selalu berubah yang menentukan adaptasi unik 

seseorang pada lingkungannya, menurut Robbins dan Judge (2011). Selain itu, dikatakan 

bahwa kepribadian adalah gabungan dari cara seseorang berinteraksi dan bereaksi dengan 

orang lain. Oleh karena itu, dapat dirumuskan bahwa kepribadian manusia adalah hal yang 

selalu berubah yang disesuaikan dengan lingkungannya. 

Komitmen Kerja 

Komitmen kerja merupakan istilah lain dari komitmen organisasional, merupakan dimensi 

perilaku yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan. Indra Kharis (2010) 

komitmen kerja adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu 

serta tujuan-tujuan dan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 

tersebut. Jadi keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu 

seorang individu. 

Motivasi 

"Motivasi" berasal dari kata "motive", yang berarti "dorongan" atau "motivasi". Menurut 

Hasibuan (2010), motivasi adalah hal yang mendorong, mendorong, dan mendorong perilaku 

manusia sehingga mereka mau bekerja keras dan bersemangat untuk mencapai hasil yang ideal. 

Mereka yang memiliki motivasi yang tinggi akan melakukan pekerjaan mereka dengan 

maksimal, dan sebaliknya, mereka yang tidak memiliki motivasi untuk bekerja tidak akan 

melakukan hal-hal baru untuk mencapai target perusahaan.  

Kinerja Karyawan 

"Motivasi" berasal dari kata "motive", yang berarti "dorongan" atau "motivasi". Menurut 

Hasibuan (2010), motivasi adalah hal yang mendorong, mendorong, dan mendorong perilaku 

manusia sehingga mereka mau bekerja keras dan bersemangat untuk mencapai hasil yang ideal. 

Mereka yang memiliki motivasi yang tinggi akan melakukan pekerjaan mereka dengan 

maksimal, dan sebaliknya, mereka yang tidak memiliki motivasi untuk bekerja tidak akan 

melakukan hal-hal baru untuk mencapai target perusahaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

2. Muri Yusuf (2014) menyatakan bahwa "Populasi merupakan salah satu hal yang esensial 

dan perlu mendapat perhatian dengan saksama apabila peneliti menyimpulkan suatu hasil 

yang dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah (area) atau objek penelitiannya." 

Penelitian ini melibatkan 200 karyawan PT. OSI Electronics. 

3. Sampel  

Muri Yusuf (2014) menyatakan bahwa sampel yang dipilih adalah sebagian besar dari 

populasi yang dipilih dan mewakili populasi tersebut. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

peneliti tidak memiliki banyak waktu, tenaga, dan dana untuk melakukan penelitian ini, dan 

oleh karena itu sampel yang dipilih harus benar-benar representatif (dapat mewakili). Untuk 

menentukan besarnya sampel yang diambil dari populasi peneliti menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh slovin dalam Mustafa (2010) dengan tingkat kepercayaan 90% dengan 

nilai e =10% Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 67 orang karyawan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 
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 Sugiyono (2010) menyatakan bahwa valid adalah tingkat ketepatan antara data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti dan data yang benar-benar terjadi pada objek. Metode untuk 

mengetahui validitas suatu instrumen adalah dengan membandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf kesalahan α = 0,05, instrumen tersebut 

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung kurang dari rtabel, instrumen tersebut dinyatakan 

tidak valid.  

Hasil Uji Validitas Kepribadian (X1) 

 

No. rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0.682 0.2404 Valid 

X1.2 0.772 0.2404 Valid 

X1.3 0.758 0.2404 Valid 

X1.4 0.761 0.2404 Valid 

X1.5 0.758 0.2404 Valid 

X1.6 0.769 0.2404 Valid 

X1.7 0.829 0.2404 Valid 

X1.8 0.782 0.2404 Valid 

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20 (2020) 

Hasil uji validitas p menunjukkan bahwa instrumen soal semuanya dinyatakan valid karena 

hasil rhitung  ≥  rtabel. 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Komitmen Kerja (X2) 

No. rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0.757 0.2404 Valid 

X2.2 0.726 0.2404 Valid 

X2.3 0.786 0.2404 Valid 

X2.4 0.779 0.2404 Valid 

X2.5 0.793 0.2404 Valid 

X2.6 0.836 0.2404 Valid 

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20 (2020) 

 

Hasil uji validitas pada tabel menunjukkan bahwa instrumen soal semuanya dinyatakan valid 

karena hasil rhitung  ≥  rtabe 

Hasil Uji Validitas Motivasi (X3) 
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 No. rhitung rtabel Keterangan 

X3.1 0.455 0.2404 Valid 

X3.2 0.438 0.2404 Valid 

X3.3 0.261 0.2404 Valid 

X3.4 0.399 0.2404 Valid 

X3.5 0.573 0.2404 Valid 

X3.6 0.591 0.2404 Valid 

X3.7 0.754 0.2404 Valid 

X3.8 0.773 0.2404 Valid 

X3.9 0.751 0.2404 Valid 

X3.10 0.793 0.2404 Valid 

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20 (2020) 

Hasil uji validitas pada tabel menunjukkan bahwa instrumen soal semuanya dinyatakan valid 

karena hasil rhitung  ≥  rtabel. 

 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)  

No. rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0.621 0.1966 Valid 

Y.2 0.606 0.1966 Valid 

Y.3 0.648 0.1966 Valid 

Y.4 0.615 0.1966 Valid 

Y.5 0.527 0.1966 Valid 

Y.6 0.514 0.1966 Valid 

Y.7 0.661 0.1966 Valid 

Y.8 0.661 0.1966 Valid 

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20 (2020) 

Hasil uji validitas pada tabel menunjukkan bahwa instrumen soal semuanya dinyatakan valid 

karena hasil rhitung  ≥  rtabel. 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
No. 

 
Variabel 

Koefisien 
Reliabilitas 

 
Keterangan 

1 Kepribadian 0.896 Reliabel 

2 Komitmen 
Kerja 

0.868 Reliabel 

3 Motivasi 0.779 Reliabel 

4 Kinerja 
Karyawan 

0.667 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20 (2020) 
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 Hasil uji reliabilitas, yang dapat dilihat pada tabel, menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan 

dalam seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,60, yang 

menunjukkan bahwa pernyataan tersebut dianggap dapat diandalkan atau reliabel. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constant) 14.024 4.637  3.024 0.004 

Kepribadian 0.173 0.066 0.267 2.615 0.011 

Komitmen Kerja 0.513 0.085 0.634 6.053 0.000 

Motivasi 0.032 0.067 0.049 0.469 0.641 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS V 20 (2020) 

Berdasarkan tabel hasil Analisa regresi berganda dapat dirumuskan persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = 14.024 + 0.173 X1 + 0.513 X2 + 0.032 X3 + e 

Menurut persamaan regresi sebelumnya, konstanta menunjukkan 14.024, yang menunjukkan 

variabel kinerja rata-rata karyawan sebesar 14.024. apabila tidak ada variabel kepribadian, 

komitmen kerja, dan motivasi. 

Koefisien regresi variabel kepribadian sebesar 0.173 menunjukkan bahwa apabila variabel  

kepribadian meningkat sebesar 1 ceteris paribus, maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0.173. Koefisien regresi komitmen kerja sebesar 0.513 menunjukkan bahwa apabila 

variabel komitmen kerja meningkat sebesar 1 ceteris paribus, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0.513. Koefisien regresi motivasi sebesar 0.032 menunjukkan bahwa 

apabila variabel motivasi meningkat se  

 

Hasil Uji Parsial (T-hitung) 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

thitung 

 

ttabel 

 

Sig. 

B Std.Error Beta    

(Constant) 14.024 4.637  3.024 1.669 0.004 

Kepribadian 0.173 0.066 0.267 2.615 1.669 0.011 

Komitmen Kerja 0.513 0.085 0.634 6.053 1.669 0.000 

Motivasi 0.032 0.067 0.049 0.469 1.669 0.641 

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20  (2020) 

Berdasarkan uji parsial dengan konstanta = 5% diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :  

 

Hasil Uji Simultan (F-hitung) 

Model Sum of Squares df Mean squares Fhitung Ftabel Sig. 

Regression 116.423 3 38.808 13.71

0 

2.75 .000b 

Residual 178.324 63 2.831    

Total 294.747 66     
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 Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20  (2020) 

Dengan signifikansi F 0.000b dan probabilitas < 0.05, nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel, 

atau 13.710 lebih besar dari 2,75. Ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas seperti 

kepribadian, komitmen kerja, dan motivasi secara bersamaan berdampak positif dan signifikan 

pada variabel kinerja karyawan.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

.651a .423 .393 1.682 

 

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20  (2020) 

menunjukkan hasil nilai R Square sebesar 0,393 atau 39,3%. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa variabel kepribadian, komitmen kerja, dan motivasi dapat bertanggung jawab atas 

39,3% variabel kinerja, dan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian dapat 

bertanggung jawab atas 60,7%. 

 

KESIMPULAN 

1. Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  PT. OSI Electronics .  

2. Komitmen Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. OSI 

Electronics. 

3. Motivasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT. OSI 

Electronics.  

4. Kepribadian, Komitmen Kerja dan Motivasi secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan  di PT. OSI Electronics, sehingga hipotesis 

kepribadian, komitmen kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

SARAN 

Sebagai hasil dari diskusi tersebut, ada beberapa saran yang dapat diberikan:  

1. Perusahaan harus dapat memilih karyawan yang memiliki kepribadian yang baik dan 

melakukan penilaian kinerja pada setiap karyawan.  

2. Karyawan PT. Osi Electronics harus meningkatkan kinerja mereka, terutama dalam hal 

mencapai tujuan perusahaan, dan menunjukkan sikap kerjasama dalam menyelesaikan 

tugas. 
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